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STRATEGI GURU PAI DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER 

KEJUJURAN SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

Abstrak 

 

Guru PAI merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab dengan 

pembentukan pribadi dalam diri peserta didik sesuai ajaran Islam, namun ia juga 

memiliki tanggung jawab kepada Allah SWT. Tugas guru PAI tidak hanya 

mengajarkan materi keagamaan saja kepada peserta didik namun mereka juga 

harus bisa membentuk karakter yang baik. Salah satu karakter yang harus 

terbentuk dalam diri peserta didik yaitu karakter kejujuran. Pembentukan karakter 

tersebut bisa dilakukan melalui pembiasaan dan kegiatan yang ada di sekolah. 

Oleh karena itu untuk membentuk karakter kejujuran, guru harus memiliki strategi 

yang dapat dituangkan dalam pembiasaan dan kegiatan yang ada di sekolah. 

Penelitian tentang strategi guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran di 

SMP Muhammadiyah 1 Surakarta bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses 

pembentukan karakter kejujuran melalui pembiasaan dan sebuah kegiatan yang 

dapat membentuk nilai jujur. Mendeskripsikan kegiatan apa saja yang dilakukan 

SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dalam pembentukan karakter kejujuran 

sehingga dalam diri peserta didik dalam terbentuk karakter kejujuran. Fokus dari 

penelitian ini yakni a) strategi guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran 

siswa, b) kendala-kendala guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran siswa. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan studi 

lapangan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Teknik Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai pihak elemen-elemen 

sekolah. Analisis yang dilakukan dengan metode deduktif yang berangkat dari 

kejadian-kejadian umum kemudian direduksi menjadi bagian-bagian khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran 

dilakukan melalui: a) pembiasaan, b) mauidzah (nasehat), c) keteladanan. 

Pembentukan karakter kejujuran tersebut dibentuk melalui kegiatan: a) 

pembiasaan saat sholat dhuha, b) terbiasa jujur saat ulangan harian dan ujian, c) 

jujur dalam bertransaksi di kantin kejujuran. Ada 3 kendala yang dihadapi guru 

PAI dalam pembentukan karakter kejujuran siswa meliputi : a) lingkungan 

keluarga, b) lingkungan sekolah, c) lingkungan masyarakat. Upaya guru dalam 

mengadapi kendala-kendala tersebut dengan cara: a) perlu adanya kerja sama tim 

agar guru dapat mengetahui dan memahami karakter kejujuran peserta didik, b) 

selalu memberi motivasi agar mereka selalu berbuat jujur, c) melakukan kerja 

sama dengan orang tua untuk mengawasi peserta didik ketika berada dirumah. 

 

Kata Kunci : strategi guru PAI, karakter kejujuran, SMP muhammadiyah 

surakarta  
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Abstract 

 

PAI teacher is someone who has responsibility with the formation of personal in 

students according to Islamic teachings, but he also has responsibility to Allah 

SWT. The task of PAI teachers is not only to teach religious material to students 

but also to be able to form good characters. One character that must be formed in 

students is honesty. Formation of these characters can be done through habituation 

and activities in the school. Therefore to form the character of honesty, the teacher 

must have a strategy that can be put into practice and activities in the school. The 

research on the strategies of PAI teachers in forming honesty character in 

Muhammadiyah 1 Middle School in Surakarta aims to explain how the process of 

forming honesty character through habituation and an activity that can form 

honest values. Describe what activities are carried out by Surakarta 

Muhammadiyah 1 Middle School in forming the character of honesty so that in 

the students the honesty character is formed. The focus of this study is a) PAI 

teacher strategies in forming students 'honesty character, b) PAI teacher 

constraints in forming students' honesty character. This study included a type of 

qualitative research that used field studies at Muhammadiyah 1 Middle School in 

Surakarta. Data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation from various parties elements of the school. The analysis carried 

out by the deductive method that departs from general events is then reduced to 

special parts. Based on the results of the research that has been done, it can be 

concluded that the PAI teacher's strategy in forming the character of honesty is 

done through: a) habituation, b) mauidzah (advice), c) exemplary. The formation 

of honesty character is formed through activities: a) habituation during the duhuha 

prayer, b) accustomed to being honest during daily tests and examinations, c) 

being honest in transacting in the honesty canteen. There are 3 obstacles faced by 

PAI teachers in forming students' honesty character including: a) family 

environment, b) school environment, c) community environment. The efforts of 

the teacher in dealing with these obstacles are: a) the need for teamwork so that 

teachers can know and understand the character of honesty of students, b) always 

motivate them to always be honest, c) cooperate with parents to supervise students 

when at home. 

Keywords : PAI teacher strategy, honesty character, surakarta muhammadiyah 

middle school 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah aktivitas yang sangat produktif. Suatu proses pendidikan akan 

berhasil karena adanya faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor tersebut ialah 

seorang guru. Karena guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Guru adalah seseorang yang 

memiliki tanggung jawab untuk siswanya agar mereka menjadi siswa dan generasi 
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muda yang berkualitas. Secara menyeluruh inti prosedur pendidikan didapat dari 

kegiatan pembelajaran dan guru menjadi peran utama.  

Pada aktivitas tersebut, ada serangkaian kegiatan yang di lakukan guru dan 

siswa berdasarkan interelasi untuk menggapai tujuan. Hubungan guru dan siswa 

menjadi syarat yang utama untuk melangsungkan proses pembelajaran. Fungsi 

dan tujuan pendidikan di dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakal 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Salah satu bagian penting untuk mendidik seorang anak itu dengan akhlak 

mulia. Bangsa yang memiliki karakter akan ditentukan dari kualitas akhlak dari 

bangsa tersebut. Ayat di atas juga memaparkan tentang pembentukan watak. Hal 

ini bisa disebut juga sebagai strategi pembentukan karakter. 

Pembahasan mengenai persoalan karakter yang dimiliki para siswa 

menjadi salah satu pokok bahasan yang penting di negara Indonesia. Fenomena 

yang tejadi dan dialami pada  bangsa saat ini ialah kondisi moral/akhlak bangsa 

yang rusak. Kita bisa mengambil contoh, saat ini banyak pelajar dalam 

pergaulannya selalu berkata-kata kotor, bahkan tidak hanya dengan teman 

sebayanya tetapi dengan orang yang lebih tua mereka tidak bisa menjaga 

ucapannya dan berbuat curang ketika ujian atau suatu tindakan. Teknologi yang 

semakin maju saat ini tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang baik, 

maka banyak pelajar yang menyalah gunakan untuk membolos sekolah atau jam 

pelajaran hanya akan bermain-main game online di warung intenet di sekitar 

lingkungan kita. Lebih parahnya lagi maraknya peredaran narkoba pada kalangan 

remaja, seks bebas, tawuran, kebut-kebutan saat berkendara yang akan membuat 
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rugi orang lain, bahkan terkadang malah sampai memakan korban nyawa karena 

ulah sendiri. 

Supaya tujuan pendidikan di atas bisa benar-benar dibuktikan, pendidikan 

yang ada di sekolah harus terlaksana dengan baik. Sistem pendidikan yang ada di 

Indonesia hanya fokus dengan nilai hasil pembelajaran siswa untuk mengukur 

kepandaian masing-masing siswa. Hal tersebut menjadi penyebab bahwa 

masyarakat mempunyai tanggapan siswa yang mempunyai prestasi yaitu siswa 

yang meraih nilai tinggi diantara yang lain. Namun, selain itu ada yang jauh lebih 

berarti dibandingkan mendapatkan hasil nilai yang tinggi, yakni pembentukan 

karakter siswa. Tempat untuk pembentukan karakter yang strategis setelah 

keluarga ialah di dalam lingkup sekolah. Karakter yang harus melekat dalam diri  

siswa salah satunya ialah kejujuran. Alasannya sikap jujur itu adalah sikap yang 

sangat terpuji dan harus melekat di dalam diri seseorang. Namun, di zaman 

sekarang ini sikap jujur mulai jarang sekali ditemui. 

Untuk melatih dalam pembentukan karakter kejujuran ialah dengan cara di 

tanamkannya karakter tersebut mulai dalam lingkup kelas, lingkup sekolahan 

bahkan lingkup keluarga dan masyarakat. Misal dari hal-hal kecil, guru harus 

membiasakan siswa-siswa saat ulangan atau ujian tidak mencontek sama sekali. 

Andaikan guru masih menemui siswa yang ketauan mencontek atau berbuat 

curang maka guru harus memberikan sanksi kepada siswa tersebut, dengan itu 

siswa akan merasa jera dan tidak akan mengulangi mencontek lagi. Bisa juga 

melatih pembentukan karakter kejujuran melalui kantin kejujuran yang ada di 

sekolah. Siswa tidak hanya melayani untuk diri sendiri tetapi siswa juga wajib 

membayar saat mereka membeli sesuatu dan kalaupun uang mereka harus ada 

kembalian, siswa juga di tuntut untuk mengambil uang kembalian sendiri tanpa 

adanya pengawasan dari orang lain, sehingga dengan adanya hal itu dapat 

menjadikan solusi bagi masyarakat agar dapat mengedepankan nilai kejujuran. 

Tugas guru pendidikan agama Islam bukan hanya memberikan materi 

pelajaran yang berkaitan dengan ilmu agama saja tetapi mereka juga harus bisa 

membentuk karakter para siswa karena pembentukan karakter sangatlah penting 

untuk ditanamkan pada diri siswa. Strategi pembentukan karakter kejujuran ini 
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dapat dibentuk oleh guru PAI pada saat kegiatan belajar mengajar dikelas maupun 

diluar kelas dan nantinya karakter kejujuran akan melekat didalam masing-masing 

siswa sehingga karakter tersebut dapat diterapkan didalam lingkup sekolah 

maupun luar sekolah.  

SMP Muhammadiyah 1 Surakarta menerapkan karakter kejujuran ini pada 

saat pembiasaan sholat dhuha di pagi hari sebelum KBM di mulai. Berhubungan 

dengan hal tersebut, di sini peserta didik dilatih untuk jujur apakah mereka benar-

benar melaksanakan sholat dhuha atau hanya sekedar omongan mereka saja tanpa 

mengerjakan sholat dhuha. Karena di sini guru melatih kesadaran masing-masig 

peserta didik saja, maka dengan adanya sholat dhuha itu karakter kejujuran 

peserta didik bisa tertanam didalam diri mereka dan akan menjadi pembiasaan 

mereka. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 

maka penelitian ini akan mengkaji tentang Strategi Guru PAI dalam Pembentukan 

Karakter Kejujuran Siswa, sesuai dengan Rodmap penelitian prodi pendidikan 

agama islam tahun 2016-2026 nomor 2, yang membahas tentang Studi Pemulihan 

Karakter terhadap anak-anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA). 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang berrtujuan untuk mengkaji gejala sosial/pendidikan Islam yang ada 

dilapangan. Dengan demikian data dan informasi penelitian diperoleh di lapangan. 

Dalam penelitian ini data dan informasi diperoleh dari sekolah menengah petama 

yakni SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tentang “Strategi Guru PAI dalam 

Pembentukan Karakter Kejujuran Siswa” 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil data yang sudah dijelaskan dalam teori bab II dan III bahwa strategi 

guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran siswa dilakukan 

melalui:a)pembiasaan; b)mauidzah (nasehat); c)keteladanan. 
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Menurut Sa’aduddin pada teori bab II halaman 19-20, strategi yang 

digunakan oleh guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran melalui 

pembiasaan. Strategi pembiasaan merupakan cara mendidik dengan memberikan 

pelatihan terhadap perilaku jujur yang kemudian membiasakan kebiasaan tersebut 

berkali-kali dalam kesehariannya supaya menjadi bagian dari kehidupannya yang 

akan menjadi adat istiadat. Pembiasaan dilaksanakan dengan adanya sebuah 

perencanaan dahulu dan pada waktu yang ditentukan. Penerapan pembiasaan 

dunia harus juga didasari dengan melakukan kebiasaan yang baik-baik agar 

kebiasaan itu melekat dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan penelitian yang ditemukan pada bab III halaman 49-52 bahwa 

strategi pembiasaan dapat dibentuk dengan cara melalui kebiasaan sholat dhuha. 

Setiap mulai pukul tujuh pagi sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai seluruh 

peserta didik serta guru melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu. Kegiatan 

sholat dhuha dilakukan secara sendiri-sendiri. Dalam pelaksanaan sholat dhuha 

banyak siswa yang bermalas-malasan untuk mengambil air wudhu dan terlambat 

untuk melaksanakan sholat dhuha. Pembiasaan ini digunakan untuk melatih 

peserta didik apa mereka benar-benar melaksanakan sholat dhuha. Walaupun 

tidak selalu di awasi oleh guru satu persatu tapi akan selalu di awasi oleh Allah 

SWT. Terkadang ada beberapa peserta didik yang mengaku sudah melaksanakan 

sholat dhuha tapi kenyataannya belum atau dengan alasan sudah melaksanakan 

sholat dhuha sebelum berangkat sekolah.  

Berdasarkan analisis dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

sangat penting untuk dilakukan untuk pembentukan karakter kejujuran. Sebab, 

dengan melakukan suatu pembiasaan akan menjadi adat istiadat sehingga akan 

terbentuk karakter jujur dalam diri peserta didik. Membiasakan sholat dhuha di 

sekolah yang dilaksanakan secara sendiri-sendiri akan melatih peseta didik untuk 

selalu melaksanakan kebiasaan sholat dhuha setiap hari. Walaupun guru PAI tidak 

mengawasi peserta didik secara satu persatu dan tidak ada absensi juga untuk 

kegiatan sholat dhuha tersebut. Kegiatan ini untuk melatih kejujuran peserta didik 

apa mereka benar-benar melaksanakan sholat dhuha atau sekedar omongan 

mereka saja tanpa melaksanakannya. Selain itu pembiasaan sholat dhuha di 
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sekolah juga ada sisi baik lainnya yaitu mereka melaksanakan sholat dhuha tidak 

hanya waktu di sekolah saja tetapi pembiasaan itu juga terbawa ketika dirumah. 

Biasanya kegiatan yang sudah menjadi pembiasaan apabila ditinggalkan sekalipun 

tanpa sebab yang jelas hati merasa tidak akan tenang. Dengan begitu karakter 

kejujuran akan melekat dalam diri mereka dan diterapkan dimanapun mereka 

berada. 

Menurut Sa’aduddin pada teori bab II halaman 20-21, strategi melalui 

nasehat ialah nasehat yang diberikan atas kebenaran dan kebaikan dengan cara 

apapun yang bisa menyentuh hati dan menumbuhkan motivasi dalam dirinya. 

Kalimat yang digunakan harus berisi tentang solusi terhadap apa yang 

dikehendakinya. Karena sesama manusia kita harus saling mengingatkan dan 

menasehati ketika salah satu dari kita salah. 

Berdasarkan yang ditemukan dilapangan pada teori bab III halaman 52-54 

bahwa strategi ini diterapkan saat peserta didik melaksanakan ulangan harian atau 

ujian. Saat kegiatan tersebut berlangsung, ada salah satu peserta didik yang 

ketauan mencontek bahkan ada juga yang membuat jiplakan hingga berlembar-

lembar. Ketika guru mendapati peserta didik yang melakukan perilaku tidak jujur 

biasanya langsung ditegur. Selain itu, guru juga memberikan nasehat kepada anak 

tersebut agar kedepannya tidak mengulangi perbuatannya itu lagi. Awalnya guru 

menanyai peserta didik yang ketauan mencontek tersebut tujuannya apa. Rata-rata 

mereka yang ketauan mencontek mempunyai alasan yang sama seperti tidak 

belajar sebelumnya dan tidak paham akan materi tersebut. Selanjutnya guru 

memberikan nasehat dengan kalimat yang baik dan halus dan memberi tahu 

dampak mencontek untuk kedepannya agar kebiasaan mencontek dapat diganti 

dengan mengganti kebiasaan dengan mengerjakan ulangan harian dan ujian 

dengan jujur. Kalau mereka sudah dinasehati tetapi tetap mengulanginya lagi 

biasanya diberikan punishment (hukuman) yang mendidik. 

Dari hasil analisis data diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

adanya strategi nasehat itu berguna ketika peserta didik berbuat tidak jujur maka 

guru akan menegur dan memberikan nasehat agar kedepannya anak tersebut bisa 

lebih baik dan  belajar dari kesalahan yang sudah dilakukan. Untuk menasehati 
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peserta didik kita harus mengetahui anak tersebut seperti apa dulu karena setiap 

anak memiliki karakter yang berbeda-beda. Strategi pembentukan kejujuran ini 

diterapkan pada saat ulangan harian atau ujian berlangsung. Saat dilaksanakan 

ujian kejujuran itu sangatlah penting karena ketidakjujuran dapat merugikan orang 

lain maupun diri sendiri. Lebih baik mengerjakan ujian dengan usaha sendiri 

dengan dilandasi kejujuran mendapat hasil yang lumayan dibanding mencontek 

mendapat hasil yang bagus. Seseorang bertindak jujur dan bohong ssat ujian 

tingkat kepuasan akan hasilnya pasti berbeda.  

Sa’aduddin berpendapat pada teori bab II halaman 21-22, bahwa 

keteladanan itu suatu perilaku yang pantas untuk dicontoh oleh peserta didik 

dalam dunia pendidikannya. Keteladanan yang patut untuk dicontoh ialah 

mencontoh karakter kejujuran dari nabi atau seseorang. Namun, sebelum 

keteladanan diterapkan kepada peserta didik hendaknya sebagai guru PAI harus 

menerapkannya terhadap dirinya sendiri terlebih dahulu karena kalau tidak pasti 

akan dikatakan seseorang yang munafik. 

Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan pada teori bab III halaman 

55-57 bahwa penerapan strategi keteladanan guru PAI memberikan contoh 

teladan-teladan yang sudah ada terutama Nabi Muhammad SAW. Yang 

menceritakan tentang kisah-kisah kejujuran beliau dan dampak kepercayaan nabi 

Muhammad terhadap kepercayaan masyarakat jaman dulu atas kejujuran beliau. 

Sehingga dengan itu anak akan paham dengan karakter kejujuran itu seperti apa 

dan kita bisa menjelaskan kepada anak-anak bahwa akibat kalau tidak jujur itu 

seperti apa. Karakter kejujuran yang diambil dari keteladanan tersebut diterapkan 

dalam kantin kejujuran karena kantin kejujuran mengajarkan peserta didik untuk 

terbiasa berperilaku jujur, tidak boleh mencuri. Pada dasarnya di kantin kejujuran 

peserta didik membayar dan mengambil kembalian sendiri ketika uangnya harus 

ada kembalian, jadi mereka harus membayar sesuai yang apa yang diambil. Guru 

PAI tidak selalu bisa mengawasi mereka bahwa perbuatannya jujur atau tidak, 

tetapi mereka sudah mempelajarinya sendiri yang harusnya mereka terapkan, 

kalau mereka berbohong Allah yang akan mengetahui kebohongannya. Adanya 
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kantin kejujuran sangat membantu dalam proses pembentukan karakter kejujuran 

karena mereka akan terbiasa berperilaku jujur.  

Berdasarkan hasil analisis di atas ditemukan bahwa keteladanan ini salah 

satu strategi yang paling baik digunakan untuk anak sekolah karena pada masa-

masa itu anak lebih suka untuk meniru dan meneladani sikap dari gurunya sendiri. 

Kalau gurunya mengajarkan untuk berperilaku jujur pasti anak juga akan meniru 

gurunya namun sebaliknya kalau guru mengajarkan kepada peserta didik untuk 

selalu berbohong pasti anak juga akan melakukan hal yang sama. Kantin 

kejujuran adalah salah satu wadah untuk guru memberikan contoh kepada peserta 

didik akan pentingnya arti kejujuran. Walaupun terkadang guru sudah 

mengajarkan kejujuran tapi orang tuanya dirumah berbanding terbalik iya sama 

aja anak itu akan berperilaku selalu bohong. Karakter anak dibentuk berdasarkan 

basic orang tua dan yang berpengaruh lebih luas lagi pada lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan teori bab II halaman 35-36 yang memaparkan bahwa ada 3 

faktor kendala guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran yaitu: 

a)lingkungan keluarga; b)lingkungan sekolah; c)lingkungan masyarakat. Menurut 

Rohmalina Wahab, lingkungan keluarga mempunyai peran pertama dalam 

pembentukan karakter kejujuran siswa karena keluarga merupakan orang pertama 

anak itu belajar membangun karakter. Menurut Abdullah Idi, lingkungan sekolah 

merupakan tempat kedua setelah keluarga sebagai tempat pembentukan karakter 

kejujuran. Dalam pendidikan pergaulan sehari-hari dapat dimanfaatkan dan 

digunakan sebagai langkah yang efektif dan paling baik dalam pembentukan 

karakter kejujuran dan cara ini juga dapat menghilangkan jurang pemisah antara 

guru dan murid. Sedangkan menurut Rusmaini, lingkungan masyarakat ialah 

tempat sesama manusia untuk bergaul dalam menemukan jati diri masing-masing 

dan sebagai lapangan pendidikan yang meluas karena adanya interaksi antara dua 

orang atau lebih dan tidak terbatas. Selain itu, kondisi masyarakat meruapakan 

salah satu faktor yang akan menjadi penentu kepribadian dan karakter anak.  

Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti pada bab III halaman 63-65 

bahwa faktor kendala-kendala yang di alami guru PAI ialah ketika siswa sudah 

diberi tau tetapi besoknya lupa lagi jadi guru harus berusaha terus memberi tahu 
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agar peserta didik tetap inget terus. Karena anak SMP yang kita katakan dewasa 

kok masih anak-anak, dikatakan anak-anak kok sudah besar, sebagai guru PAI 

sudah mengingatkan tetapi kalau lingkungan anak tersebut tidak mendukung dan 

orang tuanya tidak selalu memperhatikannya usaha guru PAI tersebut sama saja. 

Selain itu, adanya pengaruh dari temannya sehingga anak akan mengikuti perilaku 

temannya karena hal itu perlu adanya kerja sama secara tim untuk mengetahui dan 

memahami karakter setiap peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis di atas ditemukan bahwa kendala-kendala yang 

dialami guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran pertama, lingkungan 

keluarga  mempunyai peranan yang penting dalam membentuk karakter kejujuran 

anaknya, sifat jujur baiknya ditanamkan sejak anak itu masih kecil. Jadi setelah 

anak tersebut masuk dalam dunia pendidikan ia akan lebih belajar lagi tentang 

karakter kejujuran itu seperti apa. Kedua, lingkungan sekolah sebagai 

pembentukan karakter kejujuran kedua setelah lingkungan keluarga karena 

disekolah guru PAI juga akan mengajarkan cara menanamkan karakter kejujuran 

dalam diri mereka sehingga akan menjadi kebiasaan yang baik buat mereka dan 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, lingkungan masyarakat 

cangkupannya lebih luas dibanding lingkungan keluarga dan sekolah karena tidak 

semua lingkungan yang berada di sekitar rumah peserta didik membawa pengaruh 

yang baik untuk mereka. Walaupun disekolah sudah diajarkan tentang cara 

membentuk karakter kejujuran seperti apa kalau lingkungan dimasyarakat tidak 

mendukung karakter kejujuran tidak akan melekat dalam diri peserta didik dan 

begitu juga sebaliknya. Keempat, pengaruh dari teman-temannya untuk mengajak 

berbohong dalam melaksanakan ujian, membolos saat jam pelajaran bilangnya 

sakit tapi ternyata cuman alasan untuk tidak mengikuti pelajaran yang mereka 

tidak sukai, temannya diajak untuk tidak melaksanakan sholat dhuha tapi malah 

diajak ngumpet di dalam kelas. Dengan adanya beberapa kendala tersebut perlu 

adanya kerja sama dengan orang tua siswa agar mereka bisa memperhatikan 

karakter kejujuran anaknya dirumah serta kegiatan yang anak lakukan dirumah. 
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4. PENUTUP 

Strategi guru PAI dalam pembentukan karakter kejujuran siswa di bentuk melalui 

3 strategi yakni: a) pembiasaan, sebelum proses pembentukan karakter kejujuran 

dilakukan perlu adanya paksaan, lalu dengan paksaan akan menjadi kebiasaan dan 

dari kebiasaan akan menjadi adat istiadat yang sudah terbentuk dalam diri mereka. 

b) mauidzah (nasehat), guru PAI memberikan teguran yang berupa nasehat agar 

mereka tidak mengulangi lagi perilaku tidak jujur c) keteladanan, strategi yang 

diterapkan dengan cara guru PAI juga harus bisa menjadi teladan dan dengan 

memberikan contoh seperti kisah-kisah nabi Muhammad atas kejujurannya jaman 

dulu terhadap peserta didik.  

Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam pembentukan 

karakter kejujuran siswa meliputi dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat dan pengaruh dari teman-temannya. Upaya-upaya yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah dalam mengatasi kendala tersebut dengan cara a) 

perlu adanya kerja sama tim guru sekolah dan orang tua agar bisa memahami 

karakter siswa, b) selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka 

selalu berbuat jujur dalam lingkungan manapun, c) melakukan kerja sama dengan 

tokoh masyarakat agar bisa bersama-sama memantau kegiatan anak ketika dalam 

lingkungan  masyarakat. 
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